ABSTRAK

Rengga Dwi Wijanarko, 126101213263, Implementasi Sertifikasi Halal pada
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah Keripik Singkong Perspektif Maqasid
al-Syari‘ah (Studi Kasus pada UMKM Keripik Singkong di Desa Sobo,
Kecamatan Munjungan, Kabupaten Trenggalek), Program Studi Hukum
Ekonomi Syariah, Jurusan Hukum Ekonomi Syariah, Fakultas Syariah dan
Ilmu Hukum, Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah
Tulungagung. Pembimbing: Dr. Reni Dwi Puspitasari, M.Sy.

Kata Kunci: Sertifikasi Halal, UMKM, Keripik Singkong, Maqgasid al-Syari ‘ah.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih rendahnya kepemilikan sertifikat
halal pada Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) keripik singkong di Desa
Sobo, Kecamatan Munjungan, Kabupaten Trenggalek, meskipun sertifikasi halal
telah diwajibkan berdasarkan Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2014 tentang
Jaminan Produk Halal. Kondisi tersebut menimbulkan persoalan kepatuhan hukum
serta menghambat pengembangan dan perluasan akses pasar UMKM. Sertifikasi
halal tidak hanya berfungsi sebagai kewajiban administratif, tetapi juga memiliki
nilai strategis dalam perspektif magqdasid al-syari‘ah.

Fokus penelitian ini meliputi: 1) Bagaimana proses implementasi sertifikasi
halal pada Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) keripik singkong di Desa
Sobo, Kecamatan Munjungan, Kabupaten Trenggalek?, 2) Bagaimana
implementasi sertifikasi halal pada Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)
keripik singkong di Desa Sobo, Kecamatan Munjungan, Kabupaten Trenggalek
ditinjau dari perspektif magashid syariah? Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:
1) Untuk mengetahui proses implementasi sertifikasi halal pada UMKM keripik
singkong di Desa Sobo Kecamatan Munjungan Kabupaten Trenggalek, 2) Untuk
mengetahui implementasi sertifikasi halal pada UMKM keripik singkong di Desa
Sobo Kecamatan Munjungan Kabupaten Trenggalek ditinjau dari prespektif
Magashid Syariah.

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan
pendekatan yuridis normatif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
wawancara mendalam, observasi mendalam dengan pelaku UMKM, serta
dokumentasi. Analisis data dilakukan melalui tahapan analisis deskriptif normatif,
analisis kesenjangan (gap analysis), analisis magqasid al-syari ‘ah, kondensasi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan, dengan uji keabsahan data
menggunakan triangulasi sumber, triangulasi teori, dan triangulasi metode.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi sertifikasi halal pada
UMKM keripik singkong di Desa Sobo, Kecamatan Munjungan, Kabupaten
Trenggalek belum berjalan secara optimal. Hal ini disebabkan oleh rendahnya
pemahaman pelaku usaha terhadap prosedur sertifikasi, keterbatasan informasi
administratif, serta minimnya sosialisasi dan pendampingan dari lembaga terkait.
Meskipun demikian, UMKM yang telah memiliki sertifikat halal menunjukkan
peningkatan kepercayaan konsumen, perluasan jangkauan pasar, serta potensi
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peningkatan omzet usaha. Ditinjau dari perspektif maqdasid al-syari‘ah, sertifikasi
halal mencerminkan upaya pemenuhan tujuan syariat melalui perlindungan agama
(hifz al-din) dengan menjamin kehalalan produk, perlindungan jiwa (hifz al-nafs)
melalui penerapan standar kebersihan dan keamanan pangan, perlindungan akal
(hifz al- ‘agl) melalui kejelasan bahan dan proses produksi, perlindungan keturunan
(hifz al-nasl) melalui jaminan kelayakan konsumsi yang berkelanjutan, serta
perlindungan harta (hifz al-mal) melalui peningkatan nilai ekonomi dan
keberlanjutan usaha UMKM.
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This research is motivated by the low level of halal certification ownership
among Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) producing cassava chips
in Sobo Village, Munjungan District, Trenggalek Regency, despite the mandatory
halal certification stipulated in Law Number 33 of 2014 concerning Halal Product
Assurance. This condition raises issues of legal compliance and hinders the
development and expansion of MSMEs’ market access. Halal certification
functions not only as an administrative obligation but also holds strategic value
from the perspective of maqasid al-shari‘ah.

The focus of this research includes: (1) how the process of implementing
halal certification is carried out in Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs)
producing cassava chips in Sobo Village, Munjungan District, Trenggalek
Regency; and (2) how the implementation of halal certification in these MSMEs is
reviewed from the perspective of magqdasid al-shari‘ah. The objectives of this
research are: (1) to identify the process of implementing halal certification in
cassava chips MSMEs in Sobo Village, Munjungan District, Trenggalek Regency;
and (2) to analyze the implementation of halal certification in cassava chips
MSMEs in Sobo Village, Munjungan District, Trenggalek Regency from the
perspective of magasid al-shari‘ah.

The research method employed is qualitative research with a normative
juridical approach. Data collection techniques include in-depth interviews, in-depth
observations with MSME actors, and documentation. Data analysis was conducted
through stages of normative descriptive analysis, gap analysis, magqdasid al-shari ‘ah
analysis, data condensation, data presentation, and conclusion drawing, with data
validity tested through source triangulation, theory triangulation, and method
triangulation.

The results indicate that the implementation of halal certification among
cassava chips MSMEs in Sobo Village has not been optimal due to limited
understanding of certification procedures, administrative information constraints,
and the lack of socialization and assistance from relevant institutions. Nevertheless,
MSMEs that have obtained halal certification demonstrate increased consumer
trust, expanded market reach, and potential growth in business turnover. From the
perspective of maqasid al-shari‘ah, halal certification represents the fulfillment of
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Islamic legal objectives through the protection of religion (hifz al-din) by ensuring
product halalness, protection of life (hifz al-nafs) through hygiene and food safety
standards, protection of intellect (hifz al-‘aql) through transparency of ingredients
and production processes, protection of progeny (hifz al-nasl) through sustainable
consumption assurance, and protection of wealth (hifz al-mal) through enhanced
economic value and business sustainability of MSME:s.
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